12

BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
           Matematika dalam dunia pendidikan merupakan salah satu ilmu dasar yang dapat digunakan untuk menunjang ilmu-ilmu lain seperti ilmu fisika, kimia, komputer, dan lain-lain. Pada Permen No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi dijelaskan bahwa matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern dan mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu. Matematika  merupakan alat komunikasi yang dipakai dalam seluruh proses berpikir. Sumarmo (2013) mengungkapkan bahwa matematika sebagai bahasa yang memiliki beberapa kesamaan dengan bahasa lainnya antara lain, memiliki aturan dan istilah tertentu,  selain terdapat kesamaan antara matematika dengan bahasa lainnya, terdapat pula perbedaannya yaitu matematika memiliki simbol, gambar, atau pola yang bersifat efisien dan padat makna.
            Berkaitan  dengan peran penting matematika dalam kehidupan sehari-hari ada beberapa kemampuan dalam belajar matematika yang perlu ditingkatkan, salah satu kemampuan tersebut adalah kemampuan komunikasi matematis,  karena dengan memiliki kemampuan komunikasi matematis seseorang akan mampu mengungkapkan ide dalam suatu pemecahan masalah. Pentingnya kemampuan komunikasi matematis termuat dalam Depdiknas, (2006) yang menjelaskan bahwa tujuan belajar matematika adalah agar peserta didik memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,  tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Sejalan dengan itu,  Depdikbud (2013) menyatakan bahwa kemampuan peserta didik yang diperlukan yaitu antara lain kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif. 
           Sumarmo (2014) mengatakan bahwa ketika seorang siswa ditantang untuk berpikir dan bernalar tentang suatu ide matematik, maka ia akan berusaha mengkomunikasikan idenya atau pendapatnya tentang matematik kepada oranglain secara lisan atau tertulis sehingga ide atau pendapat tadi menjadi semakin jelas bagi dirinya sendiri juga untuk orang lain, sementara itu siswa lain akan memperoleh kesempatan mendapatkan atau membangun pengetahuannya dan memotivasi untuk berpikir lebih tajam. 
 Selain kemampuan komunikasi matematis, kemampuan berpikir kritis matematis merupakan salah satu hal penting dalam pelaksanaan pembelajaran disekolah.  Membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis matematis sangat diperlukan agar siswa dapat bersikap dan berperilaku rasional dalam mengahadapi masalah kehidupan nyata serta dapat  membantu siswa mengembangkan potensi intelektual yang ada dalam dirinya sendiri dan dapat memudahkan mempelajari bidang-bidang ilmu yang lain.
Permendiknas No. 23 Tahun 2006 (BSNP: 2006) menjelaskan bahwa mata pelajaran matematika diberikan kepada siswa jenjang pendidikan dasar dan menengah salah satunya memiliki tujuan untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Mayadiana (2009) mengungkapkan bahwa berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap individu untuk menyikapi dan mengatasi permasalahan kehidupan yang dihadapi. 
Pembelajaran matematika juga mengembangkan aspek afektif, salah satu aspek afektif peserta didik dalam pembelajaran matematika yang perlu dikembangkan adalah kepercayaan diri yang bisa memotivasi siswa mencapai keberhasilan, semakin tinggi keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri semakin kuat pula semangat untuk menyelesaikan pekerjaannya. Menurut Hendriana (2009), “Kepercayaan diri dalam belajar matematika adalah penilaian terhadap diri sendiri maupun terhadap matematika meliputi keyakinan yang dimiliki individu dalam menyelasaikan masalah matematika, keyakinan dalam belajar untuk memahami konsep dan menyelesaikan tugas matematika”.  Kepercayaan diri siswa pada saat belajar matematika berperan penting dalam proses menemukan atau menerima suatu konsep metamatika, oleh karena itu dengan adanya kepercayaan diri yang dimiliki peserta didik pembelajaran akan menjadi lebih kondusif.
Terdapat  beberapa  penelitian berkenaan  dengan kemampuan komunikasi matematis siswa, Emay (2011) dan  Setiadi (2009) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa sekolah menengah atas dengan pembelajaran konvensional  masih  rendah. Penelitian yang telah dilakukan oleh  Tata (2009) melaporkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sekolah menengah dengan pembelajaran konvensional belum memuaskan dan mereka cenderung menghindar dari soal-soal yang tidak rutin. Demikian juga  Rohaeti (2008) dalam penelitiannya mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa sekolah menengah masih rendah pada kelas dengan pembelajaran konvensional, salah satu faktor yang menyebabkan hal ini terjadi adalah kurangnya kesempatan untuk menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri dan mengakibatkan siswa kurang memiliki kemampuan nalar yang logis, analitis, kritis dan kreatif. Keberhasilan dan kegagalan yang dicapai siswa dalam belajar matematika dipengaruhi oleh motivasi, kepercayaan diri, dan keyakinan akan usaha yang mereka lakukan dalam pembelajaran matematika. 
Penelitian yang berkaitan dengan kepercayaan diri yang telah dilakukan oleh Rohayati (2011) dan Suhardita (2011) menyatakan bahwa kurang dari 50% siswa masih kurang percaya diri pada kelas konvensional dengan gejala seperti merasa malu jika di minta ke depan kelas, perasaan canggung dan takut yang tiba-tiba datang pada saat tes, siswa tidak yakin akan kemampuannya sehingga berbuat mencontek padahal pada dasarnya siswa telah mempelajari materi yang diujikan, serta tidak bersemangat pada saat mengikuti pelajaran di kelas dan tidak mengerjakan tugas. Dengan kepercayaan diri yang baik seseorang akan dapat mengaktualisasi berbagai potensi yang ada dalam dirinya.
Siskandar (2008) menyatakan bahwa seorang siswa yang memiliki keyakinan bahwa pelajaran matematika itu sulit, akan bersikap tidak menyukai pelajaran matematika dan akan berusaha menghindari pelajaran tersebut. Sebaliknya, bagi siswa yang berkeyakinan bahwa pelajaran matematika penting dan berguna  untuk membantu menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari mereka akan menyukai pelajaran tersebut. Hal ini menunjukan bahwa sikap positif  yang timbul terhadap pembelajaran matematika akan mempermudah siswa menerima materi yang di berikan, untuk itu perlu dilakukan inovasi-inovasi dalam metode pembelajaran matematika untuk mencari penyelesaian yang terbaik guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika.
Ausubel (Sumarmo 2010) Mengemukakan bahwa dalam pendekatan pembelajaran matematika yang diutamakan adalah tercapainya belajar bermakna. Pendapat tersebut menggambarkan pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga siswa terlibat aktif belajar. Sejumlah studi (Hendriana, 2009; Sriwiani, 2011; Tandililing, 2011; Nofriyandi, 2012). Hendriana dengan pembelajaran metaphorical thinking, Sriwiani dengan pembelajaran generatif, Tandililing dengan pembelajaran PQ4R dan bacaan refutation text, Nofriyandi dengan teknik tari bambu disertai dengan LKS (lembar kerja siswa) pemecahan masalah, melaporkan bahwa siswa yang mendapat beragam pembelajaran inovatif  mencapai kemampuan komunikasi lebih baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
 Jusmawati (2015) dan Kusnadi (2016) dalam penelitiannya dengan menggunakan pendekatan saintifik  melaporkan bahwa siswa mencapai beragam kemampuan matematik dan beragam hasil belajar dalam aspek afektif yang lebih baik dari yang dicapai oleh siswa dengan pembelajaran konvensional. 
Meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematik dan kemampuan komunikasi matematik serta kepercayaan diri siswa, perlu menggunakan pendekatan ilmiah yang dapat menstimulasi siswa dalam mengembangkan potensi akademiknya secara alami, pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana siswa dapat menemukan konsep matematika dengan berdasarkan pada hasil temuannya sendiri atau berdasarkan pada percobaan yang dilakukannya sendiri, salah satunya adalah pendekatan saintifik.  Menurut Hariadi (2013), “Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan”. 
Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, sehingga guru tidak menjadi satu-satunya sumber informasi. Kondisi pembelajaran diarahkan agar dapat mendorong peserta didik  dalam mencari informasi dari berbagai sumber melalui observasi secara mandiri.
Pendekatan saintifik mempunyai potensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematik dan kemampuan komunikasi matematik serta kepercayaan diri siswa, karena dilihat dari materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan logika  atau penalaran tertentu bukan sebatas kira-kira. Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, analitis dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah dan mengaplikasikan materi pembelajaran. Pendekatan ini juga berbasis pada konsep, teori dan fakta empiris sehingga dapat mengkomunikasikan dengan pertanggungjawaban secara ilmiah.
Pendekatan saintifik  memiliki kelebihan yaitu proses pembelajarannya terpusat pada siswa sehingga memungkinkan siswa aktif dalam pembelajaran dan langkah-langkah pembelajarannya sistematis mulai dari mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Penjelasan di atas menunjukan bahwa matematika sangat penting peranannya  membantu ilmu pengetahuan dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan  yang memerlukan kemampuan berpikir kritis dan memerlukan kemampuan komunikasi, selain itu terdapat aspek psikologis yaitu kepercayaan diri dalam proses belajar matematika.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik mengadakan penelitian untuk peningkatan kemampuan komunikasi  dan kemampuan berpikir kritis matematis serta kepercayaan diri siswa dengan pendekatan Saintifik yang dilaksanakan di salah satu SMK di Cimahi dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMK dengan Pendekatan Saintifik”

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan dalam penelitian ini diidentifikasi dan dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah pencapaian dan peningkatan kemampuan   komunikasi matematis siswa dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang  pembelajarannya menggunakan  pendekatan saintifik  lebih baik  dibandingkan dengan yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran biasa?
2. Apakah pencapaian kepercayaan diri siswa yang  pembelajarannya menggunakan  pendekatan saintifik  lebih baik  dibandingkan dengan yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran biasa?
3. Apakah terdapat asosiasi antara :
a. Kemampuan komunikasi matematis dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa?
b. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kepercayaan diri siswa?
c. Kemampuan berpikir kritis siswa dengan kepercayaan diri  siswa?
4. Kesulitan apa yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal kemampuan komunikasi matematis  dan berpikir kritis?
5. Bagaimana gambaran kinerja siswa  dalam pembelajaran dengan saintifik dan pembelajaran biasa?
6. Bagaimana pendapat siswa mengenai pembelajaran dengan pendekatan saintifik?

C. TUJUAN PENELITIAN
  Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk menelaah :
1. Pencapaian dan peningkatan kemampuan   komunikasi matematis siswa dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang  pembelajarannya menggunakan  pendekatan saintifik  lebih baik  dibandingkan dengan yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran biasa
2. Pencapaian kepercayaan diri siswa yang  pembelajarannya menggunakan  pendekatan saintifik  lebih baik  dibandingkan dengan yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran biasa
3. Asosiasi antara :
a. Kemampuan komunikasi matematik dengan kemampuan berpikir kritis matematik siswa
b. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan kepercayaan diri siswa
c. Kemampuan berpikir kritis siswa dengan kepercayaan diri  siswa
4. Kesulitan yang dialami siswa  dalam menyelesaikan soal-soal kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kritis 
5. Gambaran kinerja siswa SMK dalam pembelajaran dengan saintifik dan pembelajaran biasa
6. Pendapat siswa mengenai pembelajaran dengan pendekatan saintifik

D. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa, guru dan peneliti, antara lain :
1. Bagi Siswa :
a. Dapat mengembangkan kemampuan matematis dan melatih keterampilan berpikirnya dalam upaya pemecahan masalah dalam kehidupan yang dihadapinya
b. Dapat berargumentasi, mengerti apa yang dibicarakan, memahami lalu dapat mengabstraksikannya sehingga menyeimbangkan penggunaan otak kiri dan otak kanan (otak kiri digunakan untuk menghitung dan otak kanan untuk kreatifitas) untuk memastikan situasi di sekelilingnya
c. Membangkitkan rasa percaya diri siswa dalam kegiatan belajar matematika terutama dalam menghadapi tantangan zaman
2. Bagi Guru :
a. Dapat melatih keterampilan pembuatan soal yang menuntut siswa memaksimalkan potensi yang dimiliki
b. Mampu berkomunikasi dengan baik dalam kegiatan pembelajaran agar bahasa matematik, materi atau konsep yang disampaikan tidak disalah terima siswa
3. Bagi Pembelajaran Matematika pada umumnya
a. Dapat menjadi pertimbangan dalam pembelajaran matematik modern untuk meningkatkan minat dan semangat belajar matematik siswa 
b. Dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang dinilai dapat meningkatkan beberapa aspek kognitif kemampuan matematis 

E. DEFINISI OPERASIONAL
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran terhadap istilah atau terhadap beberapa variabel dalam penelitian ini, maka penulis mendeskripsikan beberapa variabel sebagai berikut :
1. Komunikasi Matematis
Kemampuan komunikasi matematis antara lain meliputi proses-proses matematik dengan indikator sebagai berikut :
(a) Menyatakan suatu situasi ke dalam model matematika ( gambar, diagram, tabel atau ekspresi, aljabar) dan menyelesaikannya ; (b) Menyatakan model matematika  (gambar, diagram, tabel atau ekspresi aljabar) ke dalam bahasa  biasa (soal cerita); (c) Menyusun pertanyaan dari serangkaian informasi dan menyelesaikannya; (d) Membaca, mendengarkan, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematis; serta e) Menghargai nilai, notasi matematika, dan perannya dalam masalah sehari-hari dan disiplin ilmu lainnya. Indikator butir a) sampai dengan butir c) merupakan pedoman dalam menyusun suatu tes matematika tertulis. Sedangkan semua indikator di atas digunakan untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis selama dalam pembelajaran.
2. Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan berpikir reflektif yang penuh dengan pertimbangan dalam pengambilan keputusan mengenai apa yang diyakini dan yang dikerjakan, dengan indikator sebagai berikut :
(a) Mengidentifikasi kerelevanan data dalam suatu masalah disertai penjelasan (kecukupan unsur); (c) Mengidentifikasi rumus atau prinsip atau konsep yang digunakan pada tiap langkah penyelesaian masalah; (d) Menyusun pertanyaan terhadap informasi yang diberikan kemudian menyelesaikan pertanyaan tersebut disertai alasan; (e) Memeriksa kebenaran pernyataan disertai alasan. Semua indikator dijadikan pedoman pada saat melakukan tes serta semua indikator dilakukan pada saat pembelajaran

3. Kepercayaan diri
Kepercayaan diri  adalah suatu keyakinan seseorang terhadap dirinya.  Indikator Kepercayaan diri pada penelitian ini meliputi :
(a) Yakin dengan kemampuan yang dimiliki; (b) Bersikap positif dalam menghadapi masalah; (c) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan; (d) Optimis dan bersikap tenang dalam menghadapi permasalahan; (d) Berani mengungkapkan pendapat
4. Pendekatan saintifik adalah pendekatan untuk mendapatkan pengetahuan yang memuat kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, mengkomunikasikan.
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